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Abstrak
 

Kejahatan siber memiliki karakteristik tersendiri seperti borderless dan menimbulkan korban yang banyak.

Karakteristik inilah yang menjadikan dimungkinkannya locus delicti kejahatan penyebaran illegal content

terdapat di banyak tempat sekaligus. Tulisan ini meninjau tentang penentuan locus delicti yang digunakan

penegak hukum di Indonesia dalam kasus illegal content, sekaligus meninjau urgensi untuk membuat teori

baru mengenai locus delicti dalam kejahatan siber. Studi dilakukan dengan metode analisis yuridis normatif,

dan ditunjang wawancara kepada pihak Kejaksaan dan Kepolisian.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada praktiknya penegak hukum masih dapat melakukan

perluasan penafsiran dari ajaran locus delicti yang ada. Kejaksaan dan Kepolisian menggunakan ajaran

tindakan badaniah, sementara Majelis Hakim menggunakan ajaran akibat.

<hr><i>Cybercrime has its own characteristics such as borderless nature and inflicting widespread victims.

These characteristics are what might makes the locus delicti of crime of illegal content distribution found in

many places at once. This thesis reviews the determination of locus delicti used by Indonesian law

enforcement in cases of illegal content, as well as reviewing the urgency to create a new theory about the

locus delicti in cybercrime. The study will be conducted using normative analysis method, and supported by

in-depth interview to the law enforcement.

The result of this study concluded that in practice, law enforcement still be able to expand the interpretation

of the existing teachings of locus delicti. Prosecutors and police using the doctrine of bodily conduct, while

the judges using the doctrine of the result.</i>

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20422430&lokasi=lokal

